
BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Objektivitas Berita 

Pilkada Bupati Muratara Periode 2020 Di Harian Pagi Linggau Pos Lubuklinggau 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian dalam 

penelitian ini yaitu berita Pilkada Bupati Muratara periode 2020 selama masa 

kampanye pada tanggal 26 September - 05 Desember 2020. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan teori Objektivitas yang digagas oleh Westerstahl. 

Westerstahl  membagi objektivitas kedalam dua dimensi   yaitu dimensi faktualitas 

dan dimensi imparsialitas. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Harian Pagi 

Linggau Pos dapat ditarik kesimpulan bahwa pada berita pilkada bupati muratara 

periode 2020  media Harian Pagi Linggau Pos secara keseluruhan belum objektif 

dalam pemberitaannya. Hal ini terlihat pada konten berita pilkada Harian Pagi 

Linggau Pos yang belum memenuhi indikator faktualitas dan imparsialitas.  

Pada dimensi faktualitas pada aspek truth (kebenaran) terdapat keseimbangan 

antara fakta sosiologis dan fakta psikologis yang ditampilkan oleh Media Harian 

Pagi Linggau Pos. Pada tingkat akurasi sebuah berita wartawan menunjukkan cek 

dan ricek terdapat narasumber yang berkompeten serta data yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  Wartawan harian linggau pos telah menerapkan unsur 

kelengkapan berita yang menggunakan unsur 5W+1H namun pada beberapa berita 

ditemukan berita yang mengabaikan unsur mengapa dan bagaimana. Pada variabel  

relevansi berita yang disajikan terdapat berita yang tidak memiliki kesesuaian 

antara judul dan isi berita namun terdapat kesesuaian judul dan narasumber yang 

ditampilkan. 

Sedangkan pada dimensi imparsialitas keberimbangan media harian pagi 

linggau pos dalam menampilkan berita dua sisi (cover both sides) cukup rendah 

dikarenakan dalam sebuah berita konflik yang disajikan media harian pagi linggau 

pos hanya menampilkan satu sisi atau satu narasumber ataupun lebih tetapi 



memiliki keberpihakan yang sama. Sedangkan netralitas berita yang ditampilkan 

Harian Pagi Linggau Pos dalam menampilkan sisi positif dan negatif media harian 

pagi linggau pos masih cukup rendah karena wartawan hanya menampilkan sisi 

positif, tidak menyajikan sisi positif dan negatif secara bersamaan. Meskipun 

demikian peneliti tidak menemukan adanya opini pribadi wartawan dalam menilai 

salah satu sisi.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan temuan yang peneliti temukan pada berita pilkada muratara 

periode 2020 harian pagi linggau pos peneliti menyarankan agar objektifitas berita 

di Harian Pagi Linggau Pos dapat  dievaluasi kembali guna menghasilkan berita 

yang objektif. Terutama pada ada aspek faktualitas wartawan agar dapat 

meningkatkan unsur kelengkapan dan kesesuaian judul dan isi berita yang 

disajikan. Sedangkan pada aspek imparsialitas peneliti lebih menekankan pada 

unsur indikator balance  (keseimbangan) berita dalam mengutip narasumber dari 

dua pihak yang berlawanan untuk memberikan hak  dan kesempatan yang sama 

secara seimbang.  
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